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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam perkembangan dunia 

usaha. Tujuan dan kepentingan tersebut apabila sejalan dengan tujuan 

organisasi tentu saja tidak masalah, akan tetapi sering kali kepentingan 

individu justru bertentangan dengan kepentingan organisasi. Agar pencapaian 

tujuan organisasi berjalan dengan efektif dan efisien, sumber daya manusia 

dalam organisasi harus dapat dikelola dengan baik dan benar sehingga prestasi 

kerja menjadi tinggi. 

Berbagai macam hambatan pasti akan ditemui oleh para individu 

organisasi untuk bisa bekerja dengan baik sehingga kinerja mereka dapat 

diterima dengan baik. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerjaantara 

lain: motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, insetif, budaya kerja, 

komunikasi, jabatan, pemberian gizi karyawan, pelatihan. Semua faktor itu 

pasti berpengaruh, ada yang dominan ada juga yang tidak.Tetapi faktor yang 

paling penting dan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

Kepemimpinan secara teoritis diposisikan sebagai faktor sentral yang 

mendominasi, menggerakkan dan mengkoordinasikan faktor lain dalam 

organisasi. Keberadaan pemimpin dalam organisasi adalah sangat penting 

karena ia memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan organisasi 

(Pujiati, 2008).Pemimpin dibutuhkan untuk menentukan kelangsungan dan 
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perkembangan usaha karena adanya situasi ketidakpastian yang setiap saat 

mengancam usaha dan mempengaruhi pengikutnya. 

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan 

pengarahan kepada karyawan dan merupakan pola- pola perilaku konsisten 

yang diterapkan pemimpin dengan dan melalui orang lain pada saat 

mempengaruhi karyawan.Kepemimpinan bukan merupakan pendapat 

pemimpin tentang perilaku mereka, tetapi bagaimana persepsi orang lain 

terutama karyawan tentang perilaku kepemimpinanya. Kepemimpinan yang 

bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa 

menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam menjalankan tugasnya 

masing- masing. 

Kepemimpinan juga merupakan suatu norma perilaku yang digunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 

orang lain. Kepemimpinan tidak hanya membiasakan berperilaku tetapi justru 

membiasakan proses berpikir untuk bertindak yang akan memberikan hasil 

yang lebih nyata. Menurut Pujiati (2008) kepemimpinan yang tepat akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Kepemimpinan yang tepat adalah cara 

memimpin yang mampu memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaanya 

lebih dari apa yang seharusnya serta mampu menciptakan lingkungan dan 

suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan sehingga para karyawan 

menjadi bersemangat dalam melakukan pekerjaanya, dengan demikian kinerja 

karyawan akhirnya akan meningkat.  
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Menurut Sutrisno (2009:116) lingkungan kerja adalah keseluruhan 

sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan kerja meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan,pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara 

orang - orang yang ada ditempat tersebut.  

Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, 

bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi tersendiri bagi 

para karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Namun lingkungan 

kerja yang buruk, kotor, gelap, pengap, lembab, dan sebagainya akan 

menimbulkan cepat lelah dan menurunkan kreativitas. Oleh karena itu 

pimpinan perusahaan yang mempunyai kreativitas tinggi akan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan bagi para karyawan dan 

dapat mencapai tujuan dari perusahaan. 

Menurut Sunyoto (2015:38) lingkungan kerja merupakan komponen 

yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan 

memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja 

yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa 

pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam bekerja. 

PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana merupakan perusahaan 

milik Sinar Mas Group.Perusahaan ini bergerak di bidang produksi minyak 

kasar (CPO) dari bahan nabati yaitu kelapa sawit. 

Melalui penelitian awal, peneliti mendapatkan data absensi yang baik 

dari karyawan PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana lima tahun 
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terakhir. Rendahnya angka absensi menunjukkan kinerja yang baik dari 

karyawan PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana. Data absensi 

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1  Data Absensi Karyawan PT Buana Wira Lestari Kebun 

Kijang Kencana 5 Tahun terakhir 

No Tahun 
Jumlah  Absensi 

Karyawan Hari efektif 
H % S % I % A % 

1 2012 35 295 95,25 3.05 1,01 0,68 

2 2013 35 296 94,26 2,02 2,36 1,35 

3 2014 35 299 92.23 2.70 2.70 2.37 

4 2015 35 296 95.59 1.25 1.69 1.47 

5 2016 35 293 95.27 1.69 1.69 1.35 

Sumber : Karyawan personalia PT buana wira lestari kebun kijang kencana 

  

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 terjadinya 

penurunan tingkat absensi dari tahun dari tahun 2012 sampai tahun 2014 

dimana pada tahun 2012 tingkat kehadiran sebesar 95,25% mengalami 

penurunan pada tahun 2013 sebesar 94,26% dan kembali turun pada tahun 

2014 sebesar 92,23%. Pada tahun 2015 tingkat kehadiran karyawan 

mengalami peningkatan sebesar 95,59% dan kembali menurun pada tahun 

2015 sebesar 95,27% pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana ini 

menunjukkan adanya kinerja yang baik dari karyawan PT BuanaWira Lestari 

Kebun Kijang Kencana. 

Selain data absensi karyawan, peneliti mendapatkan data hasil 

produksi lima tahun terakhir mulai tahun 2012 hingga 2016 yang dapat 

menunjukkan kinerja yang baik dari karyawan PT Buana Wira Lestari Kebun 

Kijang Kencana, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  Data Hasil Produksi PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang 

Kencana Lima Tahun Terakhir 

 

No Tahun Tonase 

1 2012 231,319,210 

2 2013 248,671,430 

3 2014 244,433,690 

4 2015 250,362,680 

5 2016 252,494,260 

Sumber : PTBuana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana 

Data di atas dapat menggambarkan hasil kerja yang baik dari karyawan 

ditunjukkan dengan terjadinya penurunan produksi pada tahun 2013 sebesar 

248.671.3410 menjadi 244.433.690 pada tahun 2014 namun pada tahun 2015 

dan 2016 jumlah produksi mengalami peningkatan sebesar meningkatnya hasil 

250.362.680 dan 252,494,260.  

Dari observasi awal terlihat bahwa pimpinan sering tidak berada di 

tempat kerja. Datang tidak sesuai dengan jam masuk kerja pada PT Buana 

Wira Lestari Kebun Kijang Kencana. Banyak karyawan kesulitan apabila 

ingin bertanya tentang kesulitan dalam pekerjaannya kepada pimpinan karena 

sering tidak berada di kantor. Hal ini menunjukkan kurang baiknya 

kepemimpinan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana. 

Melalui wawancara penulis dengan (Ahmad Juarsa : 42)selaku KTU 

PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar  diperoleh informasi bahwa kebijakan-kebijakan yang 

diputuskan menyangkut kepentingan karyawan belum mempertimbangkan 

aspirasi karyawan dan tidak adanya koordinasi yang memadai terhadap 

sasaran/target dan rencana aksi pada tiap jenjang organisasi menunjukkan 

hubungan komunikasi yang kurang baik antara pimpinan atau manajemen 
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dengan karyawan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana. 

Selanjutnya evaluasi kinerja tiap unit kerja, belum memadai.Informasi tentang 

kondisi perusahaan masih dirasa belum memadai karena tidak tersedianya 

saluran-saluran informasi bagi karyawan. 

Lingkungan kerja fisik pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang 

kencana yang didapat dari observasi awal terlihat suasana ruang kantor yang 

sempit. Sebagian besar ruang di kantor seluas 5x3 m digunakan untuk 5 orang 

karyawan, masing-masing mempunyai meja kerja. Tidak ada jarak meja kerja 

antar karyawan dan jarak untuk berjalan 50 cm, hal ini terkadang mempersulit 

ruang gerak karyawan terutama apabila salah satu karyawan sedang menerima 

tamu dalam ruang kantor. Ditambah adanya sebuah almari berkas yang 

diletakkan pada salah satu sudut ruang, membuat ruang semakin terlihat penuh 

dan sesak. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang 

Kencana Tapung Hilir Kabupaten Kampar.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar ? 
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2. Apakah lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana 

Tapung Hilir  kabupaten Kampar ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana Tapung 

Hilir Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang Kencana 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara 

lain : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan 

untuk menambah wawasan dan pengalaman amat berharga bagi penulis. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan 

bagi pihak perusahaan ,selain itu juga dapat memberikan gambaran bagi 

tempat penelitian dalam membuat strategi yang baik dan terarah untuk 

mengelola perusahaan di masa yang akan datang secara efektif dan efisien. 
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3. Bagi Akademis 

Sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan serta perbandingan dalam melaksanakan penelitian pada 

bidang yang sama yang akan datang. 

 

1.4 Sistematika Penulisan   

Secara sistematis penulisan penelitian ini dibagi kedalam VI (enam) 

bab, dimana masing-masing bab dalam sub-sub bab,antara lain sebagai 

berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

  Dalam bab ini mengemukakan beberapa konsep teoritis yang 

digunakan sebagai landasan teori bagi peneliti untuk 

mengembangkan model,kerangka pemikiran,pandangan islam dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini berisi tentang variabel penelitian dan defenisi 

operasional,menentukan populasi dan sampel,jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Dalam bab ini menguraikan tentang sejarah singkat 

perusahaan,struktur organisasi, serta tugas dan kewajiban pada 

setiap bagiannya. 
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BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum 

responden,deskripsi variabel,analisa hasil penelitian serta 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Dalam bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan 

serta saran-saran yang berguna bagi perusahaan dalam mengatasi 

masalah yang dihadapinya. 

 


